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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PUPUK KANDANG SAPI DAN ASAM HUMAT
TERHADAP PERTUMBUHAN SEMAI CEMARA LAUT
(Casuarina equisetifolia) PADA MEDIA PASIR PANTAI

Oleh

Sulindri

Pasir pantai memiliki tingkat kesuburan rendah dan kadar salinitasnya yang
tinggi, sehingga kurang mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Untuk
mengatasi kondisi tersebut, diperlukan upaya perbaikan melalui penambahan
bahan pembenah tanah, seperti pupuk kandang sapi dan asam humat. Pupuk
kandang sapi mengandung unsur hara makro dan mikro yang penting bagi
pertumbuhan tanaman. Asam humat berperan dalam menyediakan nutrisi esensial
bagi tanaman dan mikroorganisme tanah, sehingga dapat meningkatkan kesuburan
tanah pada lahan pasir pantai yang umumnya memiliki kandungan hara rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dosis pupuk kandang sapi dan asam
humat yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan semai cemara
laut pada media tanam pasir pantai. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial dengan menggunakan 2 faktor yaitu pupuk kandang
sapi (K) yang terdiri dari 4 taraf dan asam humat (A) yang terdiri dari 3 taraf
sehingga terbentuk 12 kombinasi perlakuan dengan 5 ulangan dan total

sampel penelitian adalah 60. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang sapi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter bobot
basah akar dan bobot kering akar dengan dosis yang memberikan pengaruh
terbaik adalah 100 g. Pada perlakuan asam humat memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap parameter bobot basah pucuk dengan dosis terbaik 10 ml.
Kemudian, interaksi pemberian pupuk kandang sapi 100 g dan asam humat 10 ml
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter diameter semai, bobot basah
akar, dan nisbah pucuk akar.

Kata kunci : Pasir pantai; Pupuk kandang sapi; Asam humat, Cemara laut



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF COW MANURE AND HUMIC ACID ON THE
GROWTH OF SEA PINE SEEDLINGS (Casuarina equisetifolia)
IN BEACH SAND MEDIA

By

Sulindri

Beach sand has low fertility and high salinity levels, so it does not support optimal
plant growth. To overcome these conditions, improvement efforts are needed by
adding soil conditioners, such as cow manure and humic acid. Cow manure
contains macro and micro nutrients that are important for plant growth. Humic
acid plays a role in providing essential nutrients for plants and soil
microorganisms, so it can increase soil fertility in coastal sandy land which
generally has low nutrient content. This study aims to analyze the doses of cow
manure and humic acid that provide the best effect on the growth of sea pine
seedlings in coastal sand planting media. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) Factorial using 2 factors, namely cow manure (K)
consisting of 4 levels and humic acid (A) consisting of 3 levels so that 12
treatment combinations were formed with 5 replications and a total of 60 research
samples. The results showed that the administration of cow manure had a very
significant effect on the parameters of root wet weight and root dry weight with
the dose that gave the best effect being 100 g. In the treatment of humic acid, it
gave a very significant effect on the parameter of the wet weight of the shoots
with the best dose of 10 ml. Then, the interaction of giving 100 g of cow manure
and 10 ml of humic acid gave a significant effect on the parameters of seedling
diameter, root wet weight, and root shoot ratio.

Keywords: Beach sand; Cow manure; Humic acid, Sea pine
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tanah pasir pantai merupakan jenis tanah yang memiliki tingkat kesuburan

sangat rendah (Zulkoni dkk., 2020). Pasir pantai sendiri memiliki sifat tanah yaitu
bertekstur pasir, konsistensinya mudah hancur saat kondisi kering, daya tahan
menyimpan air rendah dan memiliki kandungan bahan organik yang rendah
(Peniwiratri dan Afany, 2022). Pada daerah-daerah pantai banyak yang menga-
lami abrasi karena terjadinya proses pengikisan pantai oleh gelombang laut dan
arus laut, jika dibiarkan begitu saja bisa menjadi lebih berbahaya (Purlilaiceu
dkk., 2023). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pencegahan dan perbaikan
lahan daerah-daerah pantai yang mengalami abrasi (Ahmad, 2017).

Cemara laut (Casuarina equisetifolia) adalah salah jenis tumbuhan yang
hidup di kawasan pesisir, yang mampu bertahan saat laju angin, gelombang dan
arus laut tinggi (Alisani dkk., 2022). Cemara laut juga memiliki fungsi untuk
mencegah abrasi pantai, menyuburkan tanah dan mengurangi kegersangan pada
suatu lahan (Utama dkk., 2020). Menurut Purwantara dkk., (2019) penanaman
cemara laut dapat menahan laju angin dan abrasi pantai. Namun, dalam pena-
naman cemara laut yang sudah banyak dilakukan guna mencegah abrasi pantali
juga masih mengalami permasalahan yaitu mati atau rusak (Alisani dkk., 2022).
Dalam penanaman juga diperlukan pemberian bahan tambahan untuk memper-
baiki pertumbuhan tanaman seperti penambahan bahan organik (Irawan dkk.,
2021).

Penambahan bahan organik ke media tanah pasir pantai juga dapat mem-
berikan manfaat lebih baik dalam perbaikan tanah pasir pantai (Hasibuan, 2015).
Pada kondisi lahan pasir pantai yang mempunyai kemampuan rendah menahan

air, daya ikat partikelnya juga rendah serta memiliki kadar garam yang tinggi



merupakan permasalahan yang dominan dimiliki tanah pasir pantai (Darmestawan
dkk., 2023). Melihat kondisi permasalahan tanah pasir pantai tersebut, digunakan
pemberian bahan organik pada media pasir pantai yaitu pupuk kandang sapi.
Pupuk kandang sapi mampu meningkatkan agregasi tanah, C-organik, berpe-
ngaruh terhadap mikroorganisme tanah, dan meningkatkan porositas tanah yang
dapat memperbaiki pori tanah sehingga terjadi peningkatan ketersediaan air
(Pangaribuan dkk., 2020). Dengan pemberian bahan pembenah tanah pasir pantali
berupa pupuk kandang sapi diharapkan dapat mengatasi masalah atau kendala
pada suatu lahan pasir pantai.

Selain pupuk kandang sapi masih banyak bahan pembenah tanah yang dapat
digunakan untuk kegiatan memperbaiki sifat tanah seperti asam humat, asam
amino, pupuk organik cair, pupuk kandang, mikroba dan biochar (Benggu dkk.,
2023). Di antara banyaknya bahan pembenah tanah ini yang memiliki potensi
cukup besar adalah asam humat. Penggunaan bahan pembenah tanah dengan asam
humat memberikan hasil yang lebih baik untuk pertumbuhan tanaman (Rinaldi
dan Siregar, 2019). Asam humat menyediakan nutrisi penting bagi tanaman dan
mikroba tanah sehingga dapat membantu dalam meningkatkan kesuburan tanah di
lahan pasir yang memiliki kandungan nutrisi rendah (Herman, 2022). Selain itu,
asam humat juga berperan sebagai pelengkap penggunaan pupuk yang dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Anjarsari dkk.,
2015).

Upaya memperbaiki lahan pasir pantai sangat penting dilakukan karena
melihat kondisi dan permasalahan-permasalahan yang terjadi di negara Indonesia
saat ini. Salah satu permasalah tersebut adalah abrasi pantai yang menyebabkan
hilangnya daratan (Purwantara dkk., 2019). Penanaman tanaman seperti cemara
laut diharapkan dapat berhasil membantu menjaga kelestarian lingkungan di
sekitar daerah pasir pantai (Faizah, 2019). Penggunaan bahan organik yaitu pupuk
kandang sapi dan asam humat diharapkan dapat meningkatkan serapan unsur hara
dan menjaga fungsi tanah pasir pantai kembali dari abrasi. Dalam pemberian
bahan pembenah tanah tersebut agar dapat mengetahui hasil yang tepat pada
pertumbuhan tanaman harus memperhatikan cara, waktu dan dosis yang diberikan

(Qibtiyah, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk



mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan asam humat terhadap
pertumbuhan semai cemara laut dalam rangka mempercepat proses perbaikan

lahan pasir pantai.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh pupuk kandang sapi yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai berbahan pasir
pantai?

2. Bagaimana pengaruh asam humat yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai berbahan pasir
pantai?

3. Bagaimana pengaruh interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan asam
humat yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada
media tumbuh semai berbahan pasir pantai?

4. Bagaimana pengaruh sederhana pupuk kandang sapi pada berbagai taraf asam
humat terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai
berbahan pasir pantai?

5. Bagaimana pengaruh sederhana asam humat pada berbagai taraf pupuk
kandang sapi terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh
semai berbahan pasir pantai?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis dosis pupuk kandang sapi yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai berbahan pasir
pantai.

2. Menganalisis dosis asam humat yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai berbahan pasir

pantai.



3. Menganalisis interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan asam humat yang
berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media
tumbuh semai berbahan pasir pantai.

4. Menganalisis pengaruh sederhana pupuk kandang sapi pada berbagai taraf
asam humat terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh
semai berbahan pasir pantai.

5. Menganalisis pengaruh sederhana asam humat pada berbagai taraf pupuk
kandang sapi terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh

semai berbahan pasir pantai.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendapatkan informasi pengaruh dosis pupuk kandang sapi terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai
berbahan pasir pantai.

2. Mendapatkan informasi pengaruh dosis asam humat terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai
berbahan pasir pantai.

3. Memperoleh pemahaman tentang interaksi terbaik antara dosis pupuk kandang
sapi dan dosis asam humat terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada
media tumbuh semai berbahan pasir pantai.

1.5 Kerangka Pemikiran
Tanah pasir pantai memiliki tingkat kesuburan sangat rendah (Zulkoni dkk.,

2020). Daerah pantai sering mengalami permasalahan yaitu abrasi yang dapat
menyebabkan hilangnya daratan (Purwantara dkk., 2019). Penanaman tanaman
yang dapat mencegah abrasi di daerah pantai juga sangat diperlukan untuk per-
masalahan tersebut. Cemara laut adalah salah jenis tumbuhan yang ada di sekitar
pesisir pantai yang dapat digunakan untuk mencegah abrasi, selain itu juga dapat
menyuburkan tanah (Utama dkk., 2020). Namun, penanaman cemara laut juga
masih mengalami permasalahan seperti mati atau rusak (Alisani dkk., 2022). Oleh

karena itu, perlu dilakukan perbaikan tanah pasir pantai untuk meningkatkan ke-



suburan tanah berpasir dan pertumbuhan tanaman. Melihat permasalahan yang
terjadi pada tanaman di pasir pantai juga diperlukan pemberian perlakuan yaitu
dengan pemberian bahan pembenah tanah. Pemberian bahan pembenah tanah
pada pasir pantai dengan bahan organik dapat membantu menyuburkan tanah
(Abidin dkk., 2017) dan memperbaiki pertumbuhan tanaman (Irawan dkk., 2021).
Pupuk kandang sapi merupakan pupuk dengan kelebihan mengandung serat
yang tinggi dan menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh
tanaman dan meningkatkan bahan organik di dalam tanah (Rahayu dkk., 2020).
Penelitian Wasis dan Prihanto (2023), pemberian dosis pupuk kandang sapi 120 g
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tinggi semai salam pada
tanah tercemar oli bekas. Pupuk kandang sapi dapat memperbaiki struktur tanah
dan sifat kimia tanah pasir pantai, dan mampu dijadikan sebagai bahan sementasi
yang dapat mengikat partikel-partikel pasir sehingga struktur tanah pasir menjadi
lebih baik (Peniwiratri dan Afany, 2022). Selain itu, bahan pembenah tanah yang
lain yang sering digunakan adalah asam humat. Asam humat menyediakan nutrisi
penting bagi tanaman dan mikroba tanah sehingga dapat membantu dalam
meningkatkan kesuburan tanah (Herman, 2022). Penelitian Aprilliandi dkk.,
(2017) mengatakan bahwa pemberian dosis asam humat 5 g/tanaman atau 5
ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan tanaman Mucuna
bracteata dan sudah mampu memperbaiki sifat tanah pasir pantai, namun dalam
penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dosis asam humat menjadi
10, 15 dan 20 g/tanaman dapat menghambat perkembangan akar sehingga bisa
menurunkan pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata. Kebutuhan nutrisi dari
setiap tanaman itu berbeda-beda selama pertumbuhan dan perkembangannya
(Rajak dkk., 2016). Oleh karena itu, dalam pemberian bahan pembenah tanah agar
dapat mengetahui hasil yang tepat pada pertumbuhan tanaman harus memper-
hatikan cara, waktu dan dosis yang diberikan (Qibtiyah, 2015). Dengan demikian,
penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pemberian
bahan pembenah tanah yaitu pupuk kandang sapi dan asam humat terhadap
pertumbuhan cemara laut dalam rangka mempercepat proses perbaikan lahan pasir
pantai. Secara rinci alur penelitian efektivitas pupuk kandang sapi dan asam



humat terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media pasir pantai dapat

dilihat pada Gambar 1.

Tanah pasir pantai

A\ 4

Kesuburan tanah sangat rendah dan

mengalami abrasi

\ 4

Pertumbuhan tanaman kurang optimal

A\ 4

Pemulihan sifat-sifat tanah berpasir dengan
pemberian bahan pembenah tanah

Pupuk Kandang Sapi

Mengandung unsur hara
untuk membantu
meningkatkan
kesuburan tanah

Cemara laut
(Casuarina
equisetifolia)

Asam Humat

Menyediakan nutrisi
bagi tanaman dan
meningkatkan
kesuburan tanah

'

Kegiatan penanaman dan pengaplikasian
bahan organik pada media tanam pasir pantai

\4

Parameter yang diamati yaitu tinggi, diameter, panjang akar, bobot
basah semai, bobot kering semai, nisbah pucuk akar, indeks mutu bibit
dan kekokohan semai

I

Analisis data menggunakan ANOVA, kemudian
dilanjut dengan uji DMRT pada tingkat
kepercayaan 95% menggunakan SPSS versi 19

Gambar 1. Alur penelitian efektivitas pupuk kandang sapi dan asam humat
terhadap pertumbuhan semai cemara laut (Casuarina equisetifolia)
pada media pasir pantai.




1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Salah satu dosis pupuk kandang sapi berpengaruh terbaik terhadap pertum-
buhan semai cemara laut pada media tumbuh semai berbahan pasir pantai.

2. Salah satu dosis asam humat berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan semai
cemara laut pada media tumbuh semai berbahan pasir pantai.

3. Terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan asam humat terhadap
pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai berbahan pasir
pantai.

4. Terdapat pengaruh sederhana pupuk kandang sapi pada berbagai taraf asam
humat terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai
berbahan pasir pantai

5. Terdapat pengaruh sederhana asam humat pada berbagai taraf pupuk kandang
sapi terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai
berbahan pasir pantai.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pasir Pantai
Tanah pasir pantai adalah jenis tanah dengan kesuburan rendah, kandungan

bahan organiknya rendah, serta laju infiltrasinya cepat sehingga kemampuan
untuk mengikat dan menghasilkan air dan unsur haranya rendah (Erlangga dkk.,
2023). Tanah pasir pantai bertekstur pasir, memiliki kadar bahan organik rendah,
KTK rendah dan kandungan unsur haranya juga rendah (Peniwiratri dan Afany,
2022). Pasir pantai dengan kandungan butiran halus berkisar 0,55-2,5 mm, ber-
beda dengan pasir darat yang umumnya berkisar antara 0,55-3 mm (Setiyo dan
Wedyantadji, 2020). Lahan pasir pantai merupakan lahan marginal dengan
produktivitas tanah rendah karena struktur tanah yang rapuh atau tidak kokoh,
kapasitas menahan air rendah, tingkat infiltrasi dan evaporasi tinggi, tingkat
kesuburan rendah, kandungan bahan organik sangat rendah, memiliki temperatur
yang tinggi dan angin laut yang kuat (Kusumaningrum dan Widiyantono, 2018).

Pada lahan pasir pantai mempunyai suhu tinggi saat siang hari dan memiliki
kandungan salinitas yang tinggi (Astutik dkk., 2023). Tanah pasir pantai memiliki
mikroorganisme tanah yang terbatas sehingga menyebabkan produktivitas
tanaman menjadi rendah. Tanah pada lahan pesisir pantai memiliki keterbatasan
dalam hal kemampuan menahan air, tekstur tanah, kandungan kimia dan bahan
organik tanah. Salah satu upaya untuk mengelola lahan pasir pantai dengan
keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah dengan penambahan bahan organik
(Pramesti dan Hermiyanto, 2019). Dalam penelitian Zulkoni dkk., (2020)
menyebutkan bahwa tanah pasir pantai memiliki tingkat kesuburan yang sangat
rendah, maka perlu dilakukan pengelolaan agar produktivitasnya tinggi dengan
cara menambahkan bahan pembenah tanah dengan bahan organik.



Pasir pantai banyak ditemukan di sepanjang wilayah pesisir pantai dan
sebagian lautan dangkal. Pasir dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik
fisik atau komposisi mineral yang membentuknya. Klasifikasi sifat fisik pasir
dapat dibagi berdasarkan bentuk, ukuran partikel, warna dan densitasnya. Di alam,
pasir pantai memiliki tingkat kemurnian tergantung pada proses pembentukannya
dan keberadaan material lain yang ikut terlibat dalam proses pengendapannya.
Material dengan unsur yang dominan berperan sebagai penentu warna pada pasir
pantai dan memberi petunjuk tentang tingkat kemurniannya (Melvin dkk., 2020).

Daerah pantai seiring berjalannya waktu keseimbangannya akan terganggu
jika tidak dikelola dengan baik dan benar. Erosi atau abrasi merupakan perma-
salahan yang sering terjadi yang mengakibatkan terganggunya keseimbangan
alam daerah pantai (Purlilaiceu dkk., 2023). Abrasi merupakan fenomena alami
berupa pengikisan tanah di daerah pantai yang disebabkan oleh gelombang dan
arus laut, abrasi sering juga disebt sebagai erosi pantai (Palisu dkk., 2022).
Menurut Sulaiman (2021), abrasi terjadi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
alam dan faktor manusia. Faktor alam meliputi pasang surut air laut, arus air laut,
badai dan perubahan iklim. Sedangkan faktor manusia meliputi pemanasan global,
penambangan pasir dalam skala besar dan eksploitasi sumber daya laut. Selain
faktor alam dan faktor manusia, kurangnya tumbuhan di daerah pantai yang dapat
mencegah terjadinya abrasi juga sangat penting dilakukan (Purlilaiceu dkk.,
2023).

2.2 Cemara Laut
Cemara laut (Casuarina equisetifolia) merupakan jenis pohon yang hidup di

wilayah pesisir, yang memiliki kemampuan untuk bertahan dalam kondisi
gelombang tinggi, pasang air laut dan angin kencang sehingga sangat cocok untuk
rehabilitasi di kawasan pesisir (Alisani dkk., 2022). Klasifikasi taksonomis

cemara laut diuraikan sebagai berikut (Lindungi Hutan, 2022).

Rhegnum : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Casuarinales
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Famili : Casuarinaceae
Genus : Casuarina
Spesies : Casuarina equisetifolia L.

Tumbuhan cemara laut memiliki jenis akar tunggang biasanya berwarna
krem atau kekuningan, fungsi utamanya adalah untuk menyerap unsur hara dari
dalam tanah dan juga untuk menyerap air. Cemara laut merupakan tumbuhan
berpohon tunggal dengan cabang-cabang halus dan kulit batang yang berwarna
abu-abu muda. Permukaan batang muda memiliki tekstur halus, sementara batang
yang sudah tua kasar, tebal dan beralur. Kulit pohon cemara laut berwarna
kemerahan dan memiliki aroma yang harum (Munthe dkk., 2023). Gambar

cemara laut dapat dilihat pada Gambar 2.

g s im B

Gambar 2. Cemara laut (Casuarina equisetifolia) (Sulindri, 2024).

Cemara laut adalah tumbuhan hutan pantai yang mempunyai banyak
manfaat seperti sebagai pemecah angin, melindungi lahan pertanian dan
pemukiman penduduk dari angin laut (Mutia dkk., 2022). Dalam penelitian
Pasaribu dkk., (2023) kayu cemara laut mempunyai kualitas tinggi untuk bahan
bakar (arang), kayu gelondongan dan berperan penting dalam konservasi tanah
dan rehabilitasi lahan serta sebagai penahan angin. Umumnya cemara laut
berkembang biak secara generatif dengan menggunakan biji yang terdapat di
dalam buah dan setiap buahnya mengandung 20-50 biji. Biji cemara laut memiliki
ukuran sangat kecil, dengan permukaan berbulu sehingga mudah diterbangkan

oleh angin ke daerah lain.
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Cemara laut merupakan jenis tanaman khas pantai yang potensial untuk
rehabilitasi lahan dan konservasi tanah (RLKT) pantai berpasir. Jenis tumbuhan
ini mampu menahan angin laut dan uap air laut yang mengandung garam sehingga
mampu mendorong perbaikan lingkungan. Tumbuhan ini bisa tumbuh di lahan
marginal karena memiliki akar yang diinfeksi oleh Actimycetes (bakteri benang)
dengan nama Frankia. Serasah cemara laut yang berguguran juga sangat tinggi
dan dapat menyuburkan tanah (Jamilah dkk., 2020).

2.3 Pembenah Tanah
Pembenah tanah adalah bahan-bahan sintesis atau alami yang digunakan

untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Penggunaan bahan organik tanah
untuk meningkatkan kesuburan tanah sudah banyak dilakukan baik berupa pupuk
organik maupun bahan pembenah tanah (Aprisa dkk., 2020). Bahan pembenah
tanah juga dikenal dengan istilah soil conditioner. Di kalangan para ahli tanah
diartikan sebagai bahan-bahan sintesis atau alami, organik maupun mineral, dalam
bentuk padat ataupun cair yang memiliki kemampuan untuk memperbaiki struktur
tanah, merubah kapasitas tanah dalam menahan dan mengalirkan air, serta me-
ningkatkan kemampuan tanah untuk menahan hara dan air. Dalam hal ini tanah
dapat mempertahankan ketersediaan air dan unsur hara dan tanaman tetap mampu
memanfaatkan air dan hara tersebut (Dariah dkk., 2015).

Pembenah tanah umumnya digunakan untuk mempercepat pemulihan
kualitas tanah dengan tujuan dapat mengoptimalkan produktivitas tanah (Putri
dkk., 2023). Pembenah tanah dapat memperbaiki struktur tanah dengan mem-
pengaruhi kapasitas lapang dan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
(Farida dkk., 2015). Pembenah tanah adalah bahan organik yang mampu
mempercepat pemulihan serta peningkatan kualitas tanah. Pembenah tanah juga
berguna untuk sumber nutrisi, bahan organik bisa berfungsi sebagai penambah
tanah. Oleh karena itu, penggunaan pembenah tanah merupakan suatu cara untuk
mempercepat pemulihan atau peningkatan kualitas tanah (Bardiana dkk., 2020).

Penggunaan bahan pembenah tanah dengan amelioran dapat dilakukan
untuk meningkatkan kesuburan pada tanah pasir. Amelioran digunakan sebagai

solusi efektif dalam meningkatkan sifat fisik tanah, terumata tanah pasiran.
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Penambahan amelioran dapat meningkatkan retensi air dan struktur tanah
sekaligus memberikan ruang lebih baik bagi akar tanaman untuk berkembang.
Amelioran adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologis tanah dengan tujuan meningkatkan kesuburan tanah
dan produktivitas pertanian (Astiko dkk., 2024). Penerapan amelioran tanah
seperti kompos, pupuk hijau dan bahan organik lainnya, telah terbukti berhasil
dalam meningkatkan struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah untuk me-
nyimpan air dan nutrisi serta mengurangi tingkat keasaman tanah (Astiko dkk.,
2023).

Lahan pasir pantai dengan kandungan unsur hara yang rendah memerlukan
pembenah tanah agar tercipta kondisi tanah yang mendukung untuk pertumbuhan
tanaman (Istiyanti dkk., 2015). Sifat kimia tanah pasir pantai kurang menguntung-
kan bagi pertumbuhan tanaman. Tanah pasir pantai memiliki kandungan hara
yang rendah karena mineral-mineralnya belum terurai dan adanya pelindian. Oleh
karena itu, perlu adanya penggunaan bahan pembenah tanah di lahan pasir pantai
untuk mengurangi hal tersebut (Putra dkk., 2020).

2.4 Pupuk Kandang Sapi
Pupuk kandang sapi merupakan salah satu pupuk organik yang mampu

memperbaiki kualitas tanah sehingga ketersediaan unsur hara tanaman dapat
tersedia. Pupuk kandang sapi mengandung kadar selulosa yang tinggi, menye-
diakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki daya serap
air dan ketersediaan unsur hara tanah (Khan dkk., 2021). Pupuk kandang kotoran
sapi mengandung unsur hara makro N, P, K, juga sejumlah unsur hara mikro,
seperti Fe, Zn, B, Mn, Cu, dan Mo. Pupuk kandang kotoran sapi ini dapat
dianggap sebagai pupuk alternatif untuk mempertahankan produksi tanaman.
Pupuk kandang kotoran sapi sangat berperan sebagai sumber makanan bagi bahan
organisme tanah, pupuk kandang kotoran sapi akan meningkatkan jumlah
organisme tanah. Tanah menjadi gembur sehingga produksi tanaman meningkat
(Novita dkk., 2020).

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang dapat digunakan sebagai

pembenah terbaik jika dibandingkan dengan bahan pembenah lainnya. Pupuk
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kandang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan sistem pertanian yang ramah
lingkungan dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk
kandang menjadi solusi perbaikan struktur tanah pasir sehingga meningkatkan
kemampuan mengikat air meningkat, dan meningkatkan kadar bahan organik pada
tanah pasir. Beberapa fungsi pupuk kandang yaitu mampu membantu tanaman
dalam penyerapan unsur hara, memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan daya
sanggah tanah terhadap perubahan pH, dan menurunkan fiksasi P dan sebagai
reservoir hara sekunder, serta sumber energi bagi mikroorganisme tanah untuk
dekomposisi dan pelepasan unsur hara dalam ekosistem tanah (Putra dkk., 2021).

Pupuk kandang sapi adalah pupuk yang dihasilkan dari kotoran ternak atau
limbah sampah yang ada di alam. Pupuk kandang sapi dapat berguna sebagai
sumber humus, sebagai sumber unsur hara makro dan mikro, sebagai pembawa
mikroorganisme yang menguntungkan dan juga sebagai pemacu pertumbuhan.
Selain itu, pupuk kandang sapi mampu meningkatkan kandungan unsur hara
dalam tanah dan juga memberikan pengaruh yang baik terhadap sifat fisik dan
kimia tanah karena mendukung kehidupan jasad renik. Dengan demikian pupuk
kandang mempunyai kemampuan untuk membuat tanah menjadi subur (Angkur
dkk., 2021).

2.5 Asam Humat
Asam humat adalah suatu molekul kompleks yang terdiri atas kumpulan

berbagai macam bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan hewan
setelah mengalami dekomposisi. Sebagian asam humat diperoleh dari ekstraksi
bahan leonardite atau lignit. Asam humat merupakan bahan organik alam dengan
ketersediaan yang melimpah dan berpotensi dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Shaila dkk., 2019). Asam humat memiliki kemampuan untuk
meningkatkan ketersediaan dan penyerapan nutrisi oleh tanaman melalui
kemampuannya mengikat, menjerap dan menukar unsur hara dengan air, sehingga
nutrisi yang diperlukan oleh tanaman dapat tersedia lebih baik (Susilo dkk., 2023).
Asam humat merupakan salah satu fraksi dari senyawa humat yang
termasuk dalam bahan organik (natural organic matter). Senyawa ini terbentuk

dari proses degradasi biologis (enzimatis), kimia maupun abiotik dari bahan



14

organik yang terletak di permukaan tanah. Asam humat dapat terlarut pada
kondisi lingkungan yang bersifat basa atau memiliki pH tinggi, namun tidak larut
pada kondisi lingkungan yang bersifat asam atau memiliki pH rendah. Asam
humat terbukti mampu memberikan perbaikan secara biologis dan fisiologi
tanaman. Asam humat berperan dalam memaksimalkan fungsi akar sehingga
tanaman dapat menyerap unsur hara lebih banyak. Pengaplikasian asam humat
pada tanah mempunyai peran dalam meningkatkan penyerapan fosfor (P), kalium
(K), magnesium (Mg), natrium (Na), tembaga (Cu) dan seng (Zn) (Nurlina dkk.,
2018).

Asam humat adalah hasil ekstraksi berbagai bahan organik yang memiliki
peran penting dalam mengurangi erosi tanah, memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah dan dapat meningkatkan per-
tumbuhan tanaman (Lapatoro dkk., 2023). Asam humat terdiri dari unsur C 40-
80%, N 2-4%, S 1-2%, dan P 0-0,3%. Asam humat mengandung lebih banyak
unsur H, C, N dan S sedangkan kadar unsur O asam humat lebih sedikit dibanding
asam fulfat. Asam humat juga memiliki kemampuan untuk mengikat ion logam
maupun senyawa organik (Firda dkk., 2016). Dalam penelitian Riyandi dkk.,
(2020) menyatakan bahwa penggunaan asam humat dapat meningkatkan kualitas
media tanam sehingga pertumbuhan tanaman dapat meningkat. Asam humat
adalah komponen senyawa penting dari senyawa humus. Asam humat membantu
menggemburkan tanah, membantu dalam transpor nutrisi dari tanah ke tanaman,
meningkatkan retensi kandungan air dan membantu pertumbuhan mikroba di

dalam tanah.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 hingga Januari 2025

di Rumah Kaca, Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital,

timbangan analitik, digital calliper, sprayer, gelas ukur, pottray dengan ukuran
3,5 cm x 3,5 cm, ayakan dengan ketelitian 20 mesh, penggaris dengan ketelitian 1
mm dan thermohygrometer. Sedangkan bahan yang digunakan adalah benih
Cemara Laut (Casuarina equisetifolia), polybag ukuran 20 cm x 20 cm, media
tumbuh semai berupa pasir pantai, asam humat cair dan pupuk kandang sapi.

3.3 Metode
Metode yang digunakan yaitu memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL)

faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu pupuk kandang sapi yang terdiri
atas 4 taraf dosis. Faktor kedua yaitu asam humat yang terdiri atas 3 taraf dosis.
Faktor tersebut membentuk 12 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 5 ulangan. Jumlah semai yang digunakan untuk setiap satuan
(unit) percobaan yaitu 1 batang. Maka, terdapat 60 perlakuan sehingga satuan

percobaan yang dibutuhkan 60 batang.
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Faktor pemberian pupuk kandang sapi (K) dengan taraf dosis sebagai berikut.
Ko = kontrol = 0 g pupuk kandang sapi per polybag

K1 =100 g pupuk kandang sapi per polybag

K2 =120 g pupuk kandang sapi per polybag

Kz = 140 g pupuk kandang sapi per polybag

Faktor pemberian asam humat cair (A) dengan taraf dosis sebagai berikut.

Ao = kontrol = 0 ml asam humat cair per polybag

A1 =5 ml asam humat cair per polybag

A> =10 ml asam humat cair per polybag

Rumus Linier Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL Faktorial).

Menurut Budiyono (2009), bentuk umumnya dapat dirumuskan sebagai berikut.
Yig=u+ai+Bi+ (aB)j+eiji=1,2,...,b;k=1,2,...;7r=1,2, ..

Keterangan:
Yijr . respon perlakuan pada taraf ke—i faktor K, taraf ke—j faktor A dan

ulangan ke—k

U . nilai tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya)
ai . pengaruh utama taraf ke—i dari faktor K
Bi . pengaruh utama taraf ke—j dari faktor A

(aB)ij : pengaruh interaksi faktor K taraf ke—i dan faktor A taraf ke—j
Eij# . pengaruh galat pada taraf ke—i faktor K, taraf ke—j dari faktor A dan

ulangan ke—k
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K2.4A0.4 K21Ao01 K2.2A1.2 Ko.3Ao03 K3.4A04
Ks1A11 K23A03 K1s5Az25 Ko1Az1 K33A23
KssA2s K21A11 Ko.4A2.4 K1.4A04 K31Ao01
Ko.2A0.2 K11Az21 Ko.2A12 K11A11 Ko3Az23
KosA1s K32A12 Ko.4Ao04 K24A14 KssA15
K23A23 KosAzs Ks1A21 K12A12 Ko.1Ao1
Ko3A13 K32A22 K12Az22 Ko.sAo05 K2.4Az24
K1.2A02 K2.2A22 K1.4A24 KoiA11 K3.2A0.2
K34A14 K13A13 K14A14 K15A05 K33A03
Ks3Au13 K2.2A0.2 K2s5A15 KisA1s Kss5A05
K13Ao03 K25A05 K21A21 K3.4A24 K2s5A25
Ko.4A14 K13Az23 K11Ao01 K23A13 Ko.2Az22

Gambar 3. Tata letak unit percobaan dalam metode rancangan acak lengkap
(RAL) faktorial 4 x 3.

3.4 Pelaksanaan
3.4.1 Persiapan Media Tumbuh Semai

Persiapan dimulai dari pengambilan bahan berupa pasir pantai, penyiapan
peralatan dan pembuatan campuran media tumbuh semai. Pasir pantai dibersih-
kan, diayak dan selanjutnya diaklimatisasi selama satu minggu. Kemudian tahap
pembuatan campuran media tanam, perlakuan pertama pupuk kandang sapi yang
akan digunakan memiliki kriteria sudah matang ditandai dengan warna coklat
kehitaman, tidak berbau, kering, dan tidak panas saat dipegang, selanjutnya pupuk
kandang sapi diremahkan terlebih dahulu agar tidak menggumpal sebelum
dicampurkan ke media tanam. Pada perlakuan kedua yaitu penyiapan asam humat

cair sesuai dengan perlakuan masing-masing.

3.4.2 Penyiapan Semai

Penyiapan semai dimulai dengan pengecambahan benih cemara laut. Tahap
awal dilakukan proses penyeleksian benih, kemudian dilakukan skarifikasi benih
dengan perendaman menggunakan air bersuhu 80°C selama 6 jam. Tahap
selanjutnya yaitu penanaman benih pada potray menggunakan media perkecam-
bahan berupa pasir yang telah di sterilkan. Benih cemara laut yang telah tumbuh

berukuran semai dengan tinggi 7-10 cm dipindahkan pada polybag dengan ukuran
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20 cm x 20 cm yang sudah diisi media tumbuh semai sesuai dengan perlakuan
masing-masing. Proses penyapihan bibit ini dilakukan pada pagi hari.

3.4.3 Pengaplikasian Perlakuan

Media tumbuh semai yang telah siap kemudian dicampurkan perlakuan
yang ada secara bertahap. Perlakuan pertama pasir pantai dicampurkan dengan
pupuk kandang sapi sesuai dengan komposisi 100 g/polybag, 120 g/polybag dan
140 g/polybag. Kemudian media diaklimatisasi selama 1 minggu agar
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan. Perlakuan kedua yaitu pencampuran
asam humat cair dengan taraf 5 ml dan 10 ml sesuai perlakuan. Dosis tersebut
akan diaplikasikan di daerah sekitar tanaman cemara laut setelah penyapihan
semai cemara laut pada media tumbuh semai.

Setelah semua media siap dilakukan penimbangan sebanyak 1 kg x 60
sampel perlakuan, kemudian dimasukkan ke polybag dengan ukuran 20 cm x 20
cm. Tahap selanjutnya yaitu pemindahan bibit cemara laut pada polybag yang

sudah diisi media tumbuh semai sesuai dengan perlakuan masing-masing tersebut.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan pada bibit cemara laut yang telah disapih dan diberi perlakuan
dilakukan di rumah kaca selama 12 minggu. Pemeliharaan bibit yakni penyiraman
secara rutin setiap hari pada pagi dan sore hari. Dalam kegiatan penyiraman
mempertimbangkan kondisi media tanam di polybag. Penyiangan dilakukan
seperlunya jika terdapat tumbuhan pengganggu bibit. Selain itu, dilakukan
pengendalian hama dan penyakit bila diperlukan.

3.5 Pengamatan
3.5.1 Variabel yang Diamati

a. Tinggi Semai

Data tinggi tanaman diambil setiap satu bulan sekali menggunakan
penggaris, dari batang terbawah hingga pucuk daun tertinggi.
b. Diameter Semai

Diameter diukur dengan digital calliper di pangkal batang yang telah

ditandai dilakukan setiap satu bulan sekali.
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c. Panjang Akar

Data panjang akar diambil pada akhir pengamatan dengan cara membongkar
bibit dari polybag. Akar dibersihkan kemudian dipotong dan diukur dengan
penggaris.
d. Bobot Basah Semai

Pengukuran bobot basah dilakukan pada akhir pengamatan. Tanaman
dipisahkan dari media tanam dalam polybag, bagian akar, batang dan daun
dipisahkan kemudian dibersihkan. Kemudian bagian masing-masing tanaman
ditimbang menggunakan timbangan analitik.
e. Bobot Kering Semai

Pengukuran bobot kering dilakukan setelah bagian tanaman dioven yang
terdiri dari bagian akar, batang dan daun pada suhu 105°C hingga mencapai bobot
konstan, kemudian ditimbang dengan timbangan analitik. Bobot kering total
diperoleh dari penjumlahan bobot kering akar, batang dan daun.
f. Nisbah Pucuk Akar

Nisbah pucuk akar adalah perbandingan antara bobot kering tajuk/pucuk
dengan bobot kering akar. Nilai nisbah pucuk akar akan diperoleh dengan rumus

sebagai berikut.

_ Bobot kering pucuk (gram)

NPA =

Bobot kering akar (gram)
g. Kekokohan Semai
Kekokohan semai diartikan sebagai ketahanan semai menerima tekanan
angin atau kemampuan dalam menahan biomassa bagian atas. Kekokohan semai

diperoleh dengan rumus sebagai berikut.

Tinggi semai (cm)

Kekokohan Semai =

Diameter semai (mm)
h. Indeks Mutu Bibit (IMB)

Indeks mutu bibit adalah salah satu indikator tingkat kesiapan bibit untuk
dipindahkan dari persemaian ke lapangan (penanaman). Perhitungan indeks mutu
bibit menurut rumus Dickson (1960) dalam Sudomo dan Santoso (2011) sebagai
berikut.

Bobot kering batang (gr)+Bobot kering akar (gr)
Tinggi (cm) | Bobot kering batang (gr)
Diameter (cm) Bobot kering akar (gr)

IMB =
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3.5.2 Variabel Lingkungan
Variabel lingkungan dalam penelitian ini yaitu suhu dan kelembaban.
Pengukuran suhu dan kelembaban menggunakan thermohyrgometer yang

dilakukan setiap hari selama periode pengamatan di dalam rumah kaca.

3.5.3 Analisis Kimia Tanah Awal dan Tanah Akhir

Analisis kimia tanah dilakukan pada awal dan akhir pengamatan dengan
mengukur pH tanah, salinitas dan kandungan NPK. Pengamatan pertama
menggunakan tanah kontrol, sedangkan pada akhir pengamatan tanah yang
digunakan merupakan tanah pada sampel dengan respon terbaik, respon sedang
dan respon terburuk terhadap pertumbuhan cemara laut. Analisis sifat kimia tanah
dilakukan di Laboratorium limu Tanah, Universitas Lampung dan Laboratorium

Analisis, Politeknik Negeri Lampung.

3.5.4 Tabulasi Data
Tabel 1. Tabulasi data RAL faktorial 4 x 3.

Ulangan
Faktor K  Faktor A 1 > 3 ) 5 Total
Ko Ao Yoo1 Y o002 Yo03 Yoos  Yoos Y oo.
Ko AL You Yoz Yoi3 Yoi4 Yois You
Ko Az Yo21 Yo22 Yo23 Yo24a Yo Yoa.
K1 Ao Y101 Y102 Y103 Y104 Y105 Y 10.
K1 AL Y1 Y112 Y113 Y114 Y115 Y11
K1 Az Y121 Y122 Y123 Y124 Y125 Y1
K2 Ao Y201 Y202 Y203 Y204  Yoos Y 20.
K2 AL You Yo12 Y213 Y214 Yais Yo
K2 Az Y221 Y222 Y223 Y224 Yo Ya2.
Ks Ao Y301 Y302 Y303 Y304  Yaos Y 30.
Ks AL Y3 Y312 Y313 Y34 Yais Y.
Ks A Ys Y322 Y323 Y324 Yazs Y32
Total (Y_x) Y.1 Y.2 Y.3 Y.a Y.s Y.

3.5.5 Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah diperoleh dilakukan uji homogenitas ragam
kemudian dianalisis variansnya dengan menggunakan uji Anova untuk menge-
tahui ada atau tidak adanya pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Apabila hasil

dari pengujian adalah berpengaruh signifikan maka dilanjutkan menggunakan uji
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Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perlakuan mana yang
memiliki pengaruh sama atau berbeda dan pengaruh terkecil hingga pengaruh
terbesar antara perlakuan yang satu dengan perlakuan yang lain (Simanjuntak,
2008). Uji DMRT ini digunakan pada tingkat kepercayaan 95% menggunakan

software SPSS (Statistical Package for the Sosial Sciences) versi 24.

a. Uji Homogenitas Ragam
Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Levene dengan rumus untuk

homogenitas ragam adalah sebagai berikut (Brown dan Forsythe, 1974). Hipotesis
yang akan diuji adalah Ho yaitu 012 = 022 = --- = g\ (varians yang sama atau
homogen, H yaitu paling sedikit terdapat satu oi? # g (varians berbeda/tidak
homogen). Kriteria pengujian yaitu jika W > F, maka Ho ditolak.
Statistik uji Levene sebagai berikut.

(N -Kk) X ni(Zi—Z..)?

Ck—-1D3Xk, ?ii(zij —Z;)?

Keterangan:

W = statistik uji untuk Uji Levene

F = menilai kesetaraan varians di antara kelompok
N = jumlah pengamatan

k = banyak kelompok

Zij =|Yi— i

Yi = rata-rata dari kelompok ke —i

Zi = rata-rata kelompok dari Zj

Z.. = rata-rata menyeluruh dari Zj

b. Uji Analisis of Varians (ANOVA)
Uji Anova yang digunakan adalah uji Anova dua jalur (Two Way Anova).
Two Way Anova menggunakan rumus sebagai berikut.
1. Hipotesis pengujian:
Ho : Terdapat perbedaan signifikan efektivitas penggunaan pupuk
kandang sapi dan asam humat terhadap pertumbuhan semai cemara

laut.
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H: : Tidak ada perbedaan signifikan efektivitas penggunaan pupuk

kandang sapi dan asam humat terhadap pertumbuhan semai cemara

laut.
Jumlah kuadrat total (/K1)

X 2
JKr =3 X3 B0
Jumlah kuadrat perlakuan K (JKk)

_ (X Xi)? T X7)?
JKi = (3 B2 . EX

Jumlah Kuadrat perlakuan A (JKa)
YXa)?\ CXr)?
UKa) JK, = (3 &34 ) - 220
A

Jumlah Kuadrat Interaksi perlakuan K dan A (JKka)
JKia==(p &2y . &ID i K,
KA
Jumlah Kuadrat Galat (JKg )
JK¢ =JKr — JKx — JK4 — JKka
Derajat bebas (dbxk, dba, dbxa, dbg, dbt)
a. dbx (derajat bebas perlakuan K)
b. dba (derajat bebas perlakuan A)

C. dbxka(derajat bebas interaksi perlakuan K dan A)
d. dbec (derajat bebas galat)

e. db: (derajat bebas total)

Kuadrat Tengah (KTx, KTa, KTka, KT¢)

a. KTy = fﬁ
b. KT, = (JiKTj
C. KTy, = {1’;’;‘:
d. KT, = {iKTz

Fhitung (FK,FA,FKA)

KTk
a. F, = Xk
KTG
KT 4
b. F, = XTa
KTg
KTka
C. FKA =

= k-1
=a—-1
=dbk x dba
=N - (k a)
=N-1
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10. Fraper(Fx.FaFxa)

a. FK(tabel) = FK (a)(dbK,dbg) = F (0,05) (3 ; 48) F (0,01) (3 ; 48)

b. Fa(tabel) = FA (a)(dbA,dbG) = F (0,05) (2 ; 48) F (0,01) (2 ; 48)

C. FKA(tabel) = FKA (a)(dbKA,dbg) = F (0,05) (6 ;48) F (0,01) (6 ; 48)
11. Kriteria pengujian

Jika (Fnitung > Ftabel ) maka Ho ditolak.

Hasil perhitungan diatas selanjutnya ditabulasi dalam tabel Anova seperti
pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis keragaman dua jalur pada Rancangan Acak Lengkap Faktorial.

Sumber Keragaman DB K KT F hitung a=5°/|: tab‘;:l%
Perlakuan
Pupuk kandang sapi (K) dbkx  JKk KTk KTk /KTg
Asam humat (A) dba  JKa KTa  KTa/KTe
KxA dbka JKka KTka KTka/KTe
Galat dbs  JKe KTg
Total dbtotal JKtotal

c. Rumus uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test)
Perbandingan nilai rata-rata perlakuan dilakukan dengan uji DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test). Rumus untuk perbandingan nilai rata-rata

perlakuan adalah sebagai berikut.

DMRTs = Rpv o) lare

T




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Perlakuan pupuk kandang sapi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
parameter bobot basah akar dan bobot kering akar. Perlakuan terbaik terdapat
pada dosis 100 g pupuk kandang sapi.

Perlakuan asam humat memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter
bobot basah pucuk. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 10 ml asam humat.
Terdapat interaksi antara pemberian dosis pupuk kandang sapi dan asam humat
terhadap pertumbuhan semai cemara laut pada media tumbuh semai berbahan
pasir pantai.

Terdapat pengaruh sederhana pupuk kandang sapi pada berbagai taraf asam
humat. Pengaruh sederhana tersebut terdapat pada K1 dengan dosis 100 g.
Terdapat pengaruh sederhana asam humat pada berbagai taraf pupuk kandang

sapi. Pengaruh sederhana tersebut terdapat pada A2 dengan dosis 10 ml.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pemberian dosis pupuk

kandang sapi dan asam humat pada media pasir pantai dengan menggunakan

berbagai jenis tanaman kehutanan lainnya.
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